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Abstrak
Cerita rakyat ‘turi-turian’ diasumsikan sebagai dongeng pengantar tidur bagi anak-anak. Sesungguhnya, cerita rakyat memiliki esensial amanat sebagai pesan tersirat bagi pembaca atau pendengar. Cerita rakyat sebagai kreatifitas etnik masyarakat tradisional yang tetap menjaga budaya serta teguh pada tradisi hidup yang diwariskan dari generasi ke generasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kearifan lokal masyarakat suku Sipirok through its folkfore.  Riset ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain etnography, yang meliputi pengumpulan data teks cerita rakyat, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data penelitiani ini bersumber dari analisis data cerita rakyat Angkola yang terkumpul pada buku ‘Turi-turian Nihalak Angkola Banggo-banggo’ Ritonga (2006). Penelitian ini mengungkapkan bahwa teks cerita rakyat memiliki kekayaan nilai-nilai filosofis yang mencerminkan karakteristik masyarakat adat yang telah ada sejak dari dahulu hingga kini yang masih tetap terjaga menjadi kearifan yang tetap dijunjung tinggi oleh komunitas adat. Sebagai  salah satu kekayaan tak benda masyarakat Sipirok Angkola yang memiliki budaya etnik direfleksikan dari karakteristik masyarakat adat Angkola Sipirok yang mengajarkan nilai-nilai sebagi kearifan lokal. Berdasarkan analisis data cerita rakyat Sipirok ‘Turi-turian’ ditemukan beberapa kearifan lokal: a)  untuk tidak mengeluh b)  bekerja keras c)  bermusyawarah, d) bergotong royong e)  berjiwa sosial, dan f) menolong dan peduli.

Kata kunci: Cerita rakyat; Kearifal Lokal;   Angkola; Nilai Karakter; kultur

Abstract
The 'turi-turian' folklore is assumed to be a bedtime story for children. In fact, folklore has an essential message as an implied message for the reader or listener. Folklore is an ethnic creativity of traditional communities that maintains culture and is firm in living traditions that are passed down from generation to generation. This study aims to explore the local wisdom of the Sipirok tribal community through its folkfore. This research uses qualitative research methods with ethnographic design, which includes data collection of folklore texts, data presentation, and drawing conclusions or verification. The data of this research is sourced from the analysis of data from Angkola folklore collected in the book 'Turi-turian Nihalak Angkola Banggo-banggo' Ritonga (2006). This research reveals that folklore texts have a wealth of philosophical values that reflect the characteristics of indigenous peoples that have existed from the past until now which are still maintained as wisdom that is still upheld by indigenous communities. As one of the intangible assets of the Angkola Sipirok community, which has an ethnic culture, it is reflected in the characteristics of the Angkola Sipirok indigenous people who teach values as local wisdom. Based on the data analysis of the Sipirok 'Turi-turian' folklore, several local wisdoms were found: a) not to complain b) working hard c) deliberation, d) working together e) social spirit, and f) helping and caring.
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PENDAHULUAN
Sipirok merupakan luhak Angkola di Tapanuli Selatan, Luhak Angkola kini masuk 3 daerah kabupaten dan 1 Kota, Satu kabupaten pemekaran masuk Luhak Mandailing. Halilian ‘turi-turian’ atau cerita rakyat Sipirok yang masih ada hingga saat ini. Cerita rakyat Sipirok sebagai peninggalan budaya menguraikan berbagai kebiasaan-kebiasaan yang mencerminkan perilaku masyarakat Sipirok. Turi-turian etnik menguraikan alur berpikir, pengalaman, serta cerminan perasaan masyarakat etnik Turi-turian sebagai identitas etnik Sipirok menguraikan idologi sebagai filosofis yang menguraikan berbagai kearifan etnik sebagai local wisdom masyarakat pemiliknya.
Turi-turian sebagai dongeng lisan yang hidup dan berkembang dalam masyarakat pada umumnya anonym, bila pun ada hanya sebagai konpilasi dari tuturan yang sudah berkembang dari generasi ke generasi. Turi-turian sebagai karya kreatif imajinatif mendeskripsikan berbagai fenomena kehidupan, peristiwa yang terjadi pada masyarakat atau refleksi dari kehidupan nyata. Ide turi-turian bermuara pada fenomena sosial di masyarakat, sebagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan yang diolah, dibumbui, dan dipoles dengan berbagai imajinasi sehingga terbentuklah sebuah cerita rakyat. 
Menurut Nurgiantoro (2005:117) konsepsi nilai yang terkandung pada turi-turian sudah menjadi budaya turun-temurun di masyarakat Sipirok. Turi-turian sebagai cerita rakyat merefleksikan nilai sosial, nilai budaya, dan kearifan lokal masyarakat Sipirok yang tetap terjaga hingga kini. Sistem nilai-nilai yang terkandung tetap hidup mampu menumbuhkan cinta pada budaya leluhur.
Turi-turian sebagai fakta kultural yang memuat pesan, nilai, kearifan etnik Sipirok. Menurut Kleden (1997) sebagai karya sastra mengandung ideologi dan nilai budaya yang berhubungan dengan kehidupan masyarakatnya. Sehingga, ide turi-turian yang ditransformasikannya melalui tokoh-tokoh cerita sebagai pengalaman kultural serta ekspresi budaya. Pengalaman kultural merupakan kearifan lokal dalam turi-turian yang diungkap dengan menggunakan interpretasi teks turi-turian. Teks turi-turian diinterpretasikan dan maknai secara spesifik soal muatan kearifan lokal etnik Sipirok. Menurut Ricoerr dalam Kleden (1997:42) bahwa teks turi-turian dapat digunakan sebagai paradigma untuk memahami dan menjelaskan tindakan dan pengalaman manusia. Penggunakan teks cerita rakyat ‘turi-turian’ Sipirok sebagai cerminan etnik Angkola yang akan ditafsirkan berdasarkan teks cerita rakyat Sipirok dengan budayanya. 
LANDASAN TEORI
Cerita rakyat adalah bagian karya sastra daerah yang menjadi media tradisi lisan merupakan bagian dari kebudayaan tradisional, dapat mengekspresikan isi kebudayaan daerah yang bersangkutan Nurgiantoro (2010:125-126). Perkembangan penuturan cerita rakyat menurut Amri (2020:11) biasanya dilakukan saat: a) mau tidur; b) bekerja di ladang; c) Mengobrol; d) Datu yang mengobati orang sakit. Cerita rakyat sebagai peninggalan budaya perlu dikaji agar dapat dipahami nilai-nilai budaya sebagai pesan yang dapat dipahami. Eksistensi cerita rakyat merupakan suatu fenomena budaya yang bersifat universal dalam kehidupan masyarakat. Sebagai produk budaya mayarakat, sastra lisan baik jenis prosa maupun puisi dapat dijumpai hampir diseluruh tempat didunia. Sastra lisan pada umumnya tercipta sebagai tanggapan dan hasil pemikiran sistem kemasyarakatan. Menurut Tolken (1979:32) cerita rakyat bersifat komunal yang berkembang di tempat tertentu secara informal berbentuk mitos. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Thomas Lickona, dan pendekatan struktural terhadap karya sastra. Pendidikan karakter menurut Dundes (1965) menjelaskan bahwa nilai pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Selain ketiga unsur pokok pendidikan karakter, lebih jauh ia menjelaskan Dundes (1965) mengatakan bahwa ada dua nilai moral dasar yang harus diberikan yaitu rasa hormat dan rasa tanggung jawab. Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik dan melakukan hal yang baik, kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Dundes (1965:74-76) mengatakan bahwa terdapat dua nilai moral dasar yang diajarkan kepada anak-anak di sekolah yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab. Selain dua nilai moral dasar di atas, Lickona juga menunjukan bentuk nilai lain yang sebaiknya juga diajarkan di sekolah adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, peduli sesama, kerja sama, keberanian dan sikap demokratis. Endraswara (2011:152) mengatakan, menganalisis struktur teks sangat penting karena di dalamnya terdapat hubungan antara unsur-unsur yang membentuk teks sebagai suatu kesatuan. Hal tersebut bertujuan untuk memahami cerita lisan yang ditranskripsikan ke dalam bentuk tulis/teks. Dalam melakukan analisis struktur cerita rakyat ini, peneliti akan menganalisis cerita dari segi instrinsik meliputi alur, latar (waktu/tempat), pusat pengisahan atau penokohan, tema dan amanat.
Menurut Bascom dalam Atmiawati (2010:12) mitos merupakan prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang punya cerita. Menurut Nurgiyantoro (2005:24) cerita rakyat mencerminkan nilai-nilai yang secara sadar diformulasikan dan diusahakan oleh warganya dalam masyarakat yang mengandung nilai-nilai. Nilai menurut Zahafudin, 1996:22) untuk tidak mengeluh, bekerja keras, bermusyawarah, bergotong royong,  berjiwa sosial, dan menolong dan peduli kepatuhan, kesetiaan dan keikhlasan, nilai moral terdiri atas nilai kejujuran,dan nilai kesopanan.
Karakteristik memiliki makna tentang kebaikan, tetapi juga menjadikan kebaikan itu sebagai sikap dan sifat yang termanifestasikan dalam laku dan tindak kehidupan masyarakat adat sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada wawasan berkarakter mulia (kognitif) tetapi memiliki komitmen kuat pada nilai- nilai sikap perilaku (afektif), dan kemudian dapat diimplikasikan pada laku kehidupan sehari-hari (psikomotorik).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan sumber data primer yaitu cerita rakyat Sipirok dan data sekunder berupa buku referensi, jurnal  dan beberapa penelitian sebelumnya. Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2010:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  Proses menganalisis data sebagai metodologi menggunakan analisis konten (content analysis) dengan teknik analisis isi yang berfungsi agar dapat menangkap isi, sebagai pesan yang ditemukan pada teks cerita rakyat, agar terdeskripsi fenomena sosial masyarakat adat Angkola melalui kebiasaan-kebiasaan yang terurai pada cerita rakyat tersebut. Menurut Amri (2018:109) nilai-nilai kearifan yang berguna dalam mengikat hubungan antara masyarakat adat, antara lain: a) kearifan gotong royong, b) kearifan falsafah Kerukunan, c) kearifan bangga dengan budaya,  e)	karifan nasihat, f) kearifan keikhlasan bekerja (tanpa pamrih) g) kearifan identitas dalihan na tolu sebagai penguat, dalam mencegah konflik h) kearifan nilai estetis 
 Hal itu dikuatkan oleh pendapat Danandjaja (2002) kajian tradisi untuk memahami pesan moral, nilai pendidikan, nilai filosofis, nilai religius, dan lainnyam melalui tahapan analisisnya: a) Membaca, menginventarisasi, dan mengidentifikasi secara intensif motif-motif cerita yang memungkinkan diabstraksi sebagai muatan kearifan lokal. Dengan tujuan kutipan yang menjadi bukti argumentative sebagai kearifan lokal tersurat dan tersirat pada teks cerita rakyat. b) Interpretasi dan menafsir makna kreatif untuk menemukan kearifan-kearifan lokal yang ada pada teks cerita rakyat. c) Membuat simpulan sebagai interpretasi deskriptif kearifan lokal cerita rakyat. d) Mengaitkan bentuk kearifan lokal cerita rakyat sebagai refleksi pada kondisi nyata melalui peristiwa masyarakat etnik, e) Menyusun laporan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Cerita rakyat ‘turi-turian’ masyarakat Angkola secara umum mencerminkan kebiasaan masyarakat sebagai karakteristik masyarakat. Cerita rakyat Sipirok mencerminkan karakter kultur etnik melalui perilaku tokoh yang menunjukkan fenomena psikologis masyarakat etnik. Pengalaman tentang filosofis nilai pada teks ‘Halilian’ yang dapat menguraikan hal-hal terpuji sehingga menjadi panutan yang tetap dijunjung tinggi. Berdasarkan data turi-turian yang dianalisis enam bentuk kearifan lokal itu adalah: a) kearifan untuk tidak mengeluh b) kearifan bekerja keras c) kearifan bermusyawarah, d) kearifan bergotong royong e) kearifan berjiwa sosial, dan f) kearifan menolong dan peduli, hal itu menjadi bias etnik pada cerita rakyat  daerah Angkola. 
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Kearifan Lokal Cerita Rakyat ‘Turi-turian’
[bookmark: _Hlk36861667]Konsep penilaian pendidikan dianalisis karena kebernilaian itu merupakan objek renungan dalam menguraikan bentuk nilai kearifan lokal yang tercermin pada karakteristik kultur kemudian berimbas pada perilaku tokoh-tokoh cerita rakyat sebagai cermin kultur dan adat istiadat Angkola dengan esensial pesan yang mendidikk pembaca. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada teks cerita rakyat yang bertujuan mendidik pembaca yang dapat mengambil pemelajaran sebagai pesan dalam mengambil pelajaran serta suri teladan yang layak dipedomani kemudian dijadikan contoh berperilaku yang kurang baik. Jadi, amanat cerita rakyat sebagai esensial dalam mendidik pembaca untuk menakar baik-buruk, nilai benar-salah, dan nilai indah-jelek sesuatu menurut perspektif masyarakat.Agar lebih konkret diuraikan di bawah ini: 

[bookmark: _Hlk36430714]1. Kearifan untuk Tidak Mengeluh 

Mengeluhkan kesusahan kepada orang lain adalah sikap yang kurang baik, karena orang yang suka mengelauh merupakan sikap dan perilaku yang cengeng dan mudah menyerah terhadap berbagai masalah kehidupan. Perilaku untuk tidak mengeluh sebagai cara bersikap mengahdapi berbagai cobaan dalam kehidpan merupakan cerminan  kejiwaan yang tangguh dengan menerima berbagai cobaan dalam kehidupan tanpa harus banyak berkeluh kesah. Karena kondrati manusia adalah orang yang suka berkeluh kesah, padahal itu sebagai perilaku yang kurag=ng bak dan kurang bijak. Tokoh pada cerita rakyat Sipirok dapat menjadi pemelajaran yang bernilai yang dapat dijadikan kearihan yang tidak berkeluh kesah dalam menghadapi cobaan hidup, walaupun tokoh sering diperlakukan dengan kurang baik, hal itu termaktub pada kalimat berikut: 
‘Tai muda batcing mata ni na mambege sa, nama murdangol dilala. Hohom kohom iba, didokkon halak iba si longas. Songon na didokkon halak Hutasuhut i, sip muap bau, makkuling muap te.’ (D1/BVDL/P1/K29,30) Yang bermakna, Kalau orang susah lebih banyak diamnya. Seperti yang dikatakan orang Hutasuhut, diam saja sudah bau, apalago berbicara bau kotoran. (D1/BVDL/P1/K29,30)
 
Tokoh pada teks cerita rakyat di atas, tidak suka berkeluh kesah seperti pada kalimat, ‘nama murdangol dilala. Hohom kohom iba, didokkon halak iba si longas’ yang bermakna: Kalau orang susah  lebih banyak diamnya,’ pada teks tersebut menunjukkan kalau orang susah tidak boleh mengeluh atau berkeluh kesah dan sebaiknya diam saja. Karena kalau berbicara tidak akan ada gunanya, karena tidak akan didengar orang lain. Tidak mengeluh menghadapi kesulitan hidup yang dialami agar tabah, lihat pada berikut:
‘Tarsongoni ma si Tigor, sai hohom kohom.’ Yang bermakna ‘Seperti itulah si Tigor, selalu diam saja. Orang yang memberikan sawah untuk dipakai pun tidak banyak.’ Kesulitan dalam menghadapi cobaan dalam kehidupan itu bertambah dengan tidak mau memberikan sawahnya untuk ditanami Tigor, solusinya adalah dengan mencari kayu bakar sebagai tambahan pendapatan, pada teks: .‘Tarpaksa ma ia sai kehe mar soban atco bisa manyambung ngolu.’ Yang bermakna, ‘karena itulah dia pergi mencari kayu bakar untuk menyambung hidupnya.’ 
‘Memang tarsuada ma ngolu ni halahi, tarlobi-lobi, di hatiha haleon.  Pardangolan parkacitan marsiadu marsisalotan dohot modom. (D1/BVDL/P1/K7) Yang bermakna ‘Memang mereka orang yang tak punya, terlebih, kehidupan mereka. Kesusahan, kesakitan ketika tidur pun harus berhimpitan (D1/BVDL/P1/K7)
Sikap tidak mengeluh tokoh cerita rakyat, sebagai kearifan perilaku masyarakat Sipirok di Perantauan yang tidak suka mengeluh, dengan berusaha mengatasi berbagai persoalan kehidupan tanpa berkeluh kesah. Kalimat penguat yang menyatakan yaitu: kohom iba, didokkon halak iba si longas bermakna: Kalau orang susah lebih banyak diamnya, Tarsongoni ma si Tigor, sai hohom kohom bermakna: Seperti itulah si Tigor, selalu diam saja, kehe mar soban bermakna: pergi mencari kayu bakar, tarsuada ma ngolu, pardangolan,  parkacitan marsiadu bermakna: orang yang tak punya, Kesusahan, kesakitan 

[bookmark: _Hlk37628288]
2. Kearifan Bekerja Keras 

Bekerja keras sebagai motivasi untuk menggapai sesuatu, karena bekerja keras akan menjadi modal untuk melakukan banyak agar tercapai semua harapan. Tokoh pada Turi-turian Sipirok memiliki kesanggupan untuk bekerja keras guna memenuhi semua kebutuhan hidup.  Si Tigor sebagai tokoh utama tidak malas dalam bekerja dan sanggup bekerja keras. Hal itu dijelaskan pada teks berikut:
‘‘Terpaksa ma ia sai kehe manjalaki soban atco bisa manyambung ngolu. (D1/BVDL/P1/K8) Yang bermakna, ‘Terpaksa lah ia sering pergi mencari kayu bakar agar bisa menyambung hidup (D1/BVDL/P1/K8) 
Demikianlah hidup si Tigor terpaksalah ia sering pergi mencari kayu bakar agar bisa menyambung hidup. Dengan bekerja keras tentu Tigor dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Kearifan lokal untuk bekerja keras dengan tujuan kita tidak boleh bermalas-malasan. Tentu sebagai filosofi hidup yang bijaksana. 
 
3. Kearifan Bermusyawarah 

Masyarakat adat di Sipirok selalu bermusyawarah dalam meneyelaikan sesuatu, hal ini dikenal dengan istilah ‘martahi’ atau mufakat. ‘Martahi’ dalam bahasa adat Angkola dikenal berjenjang dari yang paling kecil di rumah tangga hingga ke tingkat luat atau luhak. Pada masyarakat adat musyawarah sudah menjadi sesuatu yang mutlak dilakukan sebelum melakukan kegiatan adat, di sinilah peran dalihan natolu cukup menentukan hasil musyawarah tersebut. Hasil musyawarah itu nantinya akan dijalankan sesuai dengan kesepakatan seluruh peserta yang hadir. Begitulah kearifan adat istiadat Angkola Sipirok terbangun dalam kehidupan masyarakat adat. Dengan integritas masyarakat adat menciptakan rasa kebersamaan dalam solidaritas sosial, menumbuhkan kebanggaan sebagai identitas etnik. Hal itu termaktub pada teks cerita rakyat:
‘Ma habis poken ari Kamis di Angkola, tai anggo si Tigor leng na so dapot dope.  Masude marluhut ulakkon di bagas ni kapala kappung marsicaritohon carito na be, uppe adding bagi sad ape na paboahon adong tanda-tanda bagi didia do si Tigor. (D1/CBNH/K71). Bermakna: Sudah habis pekan hari kamis di Angkola, tetapi kalau si Tigor tetap belum dapat. Semuanya sudah berkumpul lagi di rumah kepala kampung laporkan ceritanya masing-masing, tidak satu pun yang memberitahu ada tanda-tanda dimana sebenarnya si Tigor. (D1/CBNH/K71)
Kemudian dipertegas pada teks kalimat: ‘Ujungna dapot ma putus ni tahi atco sude dohot manjalahi dohot manat-manat.’ (D1/CBNH/K74). Bermakna: Akhirnya dapatlah keputusan dari diskusi tersebut biar semua sama mencari dengan hati-hati. . (D1/CBNH/K74)
Dari teks di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kearifan bermusyawarah pada masyarakat sipirok sudah ada sejak dahulu, sehingga dalam memutuskan sesuatu masyarakat adat menggunakan cara bermusyawarah, sehingga ketika hal itu sudah diputuskan tidak ada anggota komunitas adat yang membantahnya atau keputusan musyawarah harus dilaksanakan.

4. Kearifan Bergotong Royong 

Bergotong royong sebagai bentuk kerja sama yang telah menjadi budaya hampir di setiap suku-suku di Indonesia, bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan bebagai persoalan dalam kehidupan ini tentu berdampak pada hasil yang dicapai lebih mudah. Bergotong royong sebagai budaya yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, masyarakat adat, dan sebagainya) untuk mengapai tujuan bersama.  Bergotong royong sebagai usaha yang dilakukan masyarakat adat Angkola Sipirok atas hilangnya tokoh utama ‘Tigor’ pada cerita rakyat ‘Halilian’ budaya bekerja sama terdapat pada teks, di bawah ini: 
Di borgninna putus ma pokat atco rap rim mangaluluisa mangusahahin tarlobi- lobi tu koum kahanggi dohot sisolkot ro di sude hombar balok atco dapot noma i.  (D1/CBNH/K38). Bermakna: Pada malamnya, keluarlah hasil musyawarah agar sama-sama mencarinya mengusahakan terlebih ke saudara semarga dan juga tetangga datang agar dia diketemuankan. (D1/CBNH/K38)
Kemudian dipertegas kembali pada teks berikut:
Ma habis poken ari Kamis di Angkola, tai anggo si Tigor leng na so dapot dope. Masude marluhut ulakkon di bagas ni kapala kappung marsicaritohon carito na be, uppe adding bagi sad ape na paboahon adong tanda-tanda bagi didia do si Tigor.  (D1/CBNH/K71). Bermakna: Sudah habis pekan hari kamis di Angkola, tetapi kalau si Tigor tetap belum dapat. Semuanya sudah berkumpul lagi di rumah kepala kampung laporkan ceritanya masing-masing, tidak satu pun yang memberitahu ada tanda-tanda dimana sebenarnya si Tigor. (D1/CBNH/K71)
Kemudian dipertegas kembali pada kalimat berikut: Ujungna dapot ma putus ni tahi atco sude dohot manjalahi dohot manat-manat.  (D1/CBNH/K74). Bermakna: Akhirnya dapatlah keputusan dari diskusi tersebut biar semua sama mencari dengan hati-hati. (D1/CBNH/K74)
Teks di atas dengan jelas bahwa masyarakat melakukan pencarian tokoh pada Turi-turian, dengan menggunakan kalimat: rap rim mangaluluisa bermakna: sama-sama mencarinya, Masude marluhut ulakkon bermakna: Semuanya sudah berkumpul lagi, sude dohot manjalahi dohot manat-manat.  Bermakna: semua sama mencari dengan hati-hati. Hal itu menguatkan bahwa melalui teks turi-turian menguraikan kearifan masyarakat dalam bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi setiap warga adat.


5. Kearifan Berjiwa Sosial 

Manusia sebagai mahluk sosial tentu membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi pelbagai kebutuhannya, karena manusia senantiasa berinteraksi dan bekerja sama dengan manusia lainnya dalam berbagai aktifitas sehari-hari. Kearifan lokal berjiwa sosial yang terefleksi dalam cerita rakyat ‘Halilian’ berdasarkan sikap hidup sosial yang hidup harus saling membantu orang lain, saling memahami penderitaan orang ‘sahuta’ sekampung halaman, dengan merasakan kesusahan dan kesedihan yang dialami oleh orang lain. Kearifan lokal sebagai kebiasaan, perilaku masyarakat adat sehari-hari dalam pergaulan sosial sebagai cara hidup bermasyarakat untuk membantu orang lain. Kearifan berjiwa sosial sebagai perilaku budaya yang menjadi ukuran atau ditujukkan sejauh mana anggota masyarakat adat secara sosial mengikat diri dalam komunitas etniknya. Hal itu di uraikan pada teks berikut: 
Di borgninna putus ma pokat atco rap rim mangaluluisa mangusahahin tarlobi- lobi tu koum kahanggi dohot sisolkot ro di sude hombar balok atco dapot noma i.  (D1/CBNH/K38). Bermakna: Pada malamnya, keluarlah hasil musyawarah agar sama-sama mencarinya mengusahakan terlebih ke saudara semarga dan juga tetangga datang agar dia diketemuankan. (D1/CBNH/K38)
Kemudian dipertegas kembali pada teks berikut:
Ma habis poken ari Kamis di Angkola, tai anggo si Tigor leng na so dapot dope. Masude marluhut ulakkon di bagas ni kapala kappung marsicaritohon carito na be, uppe adding bagi sad ape na paboahon adong tanda-tanda bagi didia do si Tigor.  (D1/CBNH/K71). Bermakna: Sudah habis pekan hari kamis di Angkola, tetapi kalau si Tigor tetap belum dapat. Semuanya sudah berkumpul lagi di rumah kepala kampung laporkan ceritanya masing-masing, tidak satu pun yang memberitahu ada tanda-tanda dimana sebenarnya si Tigor. (D1/CBNH/K71)
Kemudian dipertegas kembali pada kalimat berikut: Ujungna dapot ma putus ni tahi atco sude dohot manjalahi dohot manat-manat.  (D1/CBNH/K74). Bermakna: Akhirnya dapatlah keputusan dari diskusi tersebut biar semua sama mencari dengan hati-hati. (D1/CBNH/K74)
Teks di atas dengan jelas bahwa masyarakat melakukan pencarian tokoh pada Turi-turian, dengan menggunakan teks kalimat: putus ma pokat atco rap rim mangaluluisa mangusahahin, bermakna: Pada malamnya, keluarlah hasil musyawarah agar sama-sama mencarinya mengusahakan, Masude marluhut ulakkon di bagas ni kapala kappung marsicaritohon carito na be, bermakna: Semuanya sudah berkumpul lagi di rumah kepala kampung laporkan ceritanya masing-masing, dapot ma putus ni tahi atco sude dohot manjalahi dohot manat-manat, bermakna: keputusan dari diskusi tersebut biar semua sama mencari dengan hati-hati, kalimat bermakna: semua sama mencari dengan hati-hati. Hal itu menguatkan bahwa melalui teks turi-turian menguraikan kearifan masyarakat dalam bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi setiap warga adat.

6.  Kearifan Menolong dan Peduli 

Masyarakat memiliki kepedulian untuk menolong anggota masyarakat lainnya yang mengalami kesusahan atau ketika ditimpa musibah. Nilai-nilai suka menolong yang memiliki kepedulian terhadap sesame anggota komunitas adat tetap dijunjung tinggi oleh kelompok masyarakat adat. Masyarakat adat memiliki dan menjunjung tinggi kepedulian dengan kewajiban, akhlak, budi pekerti, dan tata susila, karena mereka memiliki filosofis, sude kehidupan on songon maridi i pancuran, margonti-gonti bermakna: semua kehidupan ini seperti mandi di pancuran akan berganti-gantian. Filosofi ini berarti setiap orang akan mengalami masa susah, sehingga bila kita peduli dengan kesusahan orang lain, maka akan sebaliknya orang lain pun akan peduli dengan kesulitan yang kita alami bila ditimpa kesusahan tersebut. Sikap perilaku tokoh-tokoh pada cerita rakyat di atas mengandung nilai tolong menolong dan peduli dengan orang lain ada pada teks berikut:
‘Di borgninna putus ma pokat atco rap rim mangaluluisa mangusahahin ...’  (D1/CBNH/K38). Bermakna: Pada malamnya, keluarlah hasil musyawarah agar sama-sama mencarinya mengusahakan …Kemudian dipertegas kembali pada teks berikut: ‘ … tai anggo si Tigor leng na so dapot dope. Masude marluhut ulakkon di bagas ni kapala kappung marsicaritohon carito na be, uppe adding bagi sad ape na paboahon adong tanda-tanda bagi didia do si Tigor.  (D1/CBNH/K71). Bermakna: Sudah habis pekan hari kamis di Angkola, tetapi kalau si Tigor tetap belum dapat. Semuanya sudah berkumpul lagi di rumah kepala kampung laporkan ceritanya masing-masing, tidak satu pun yang memberitahu ada tanda-tanda dimana sebenarnya si Tigor. Kemudian dipertegas kembali pada kalimat berikut: ‘Ujungna dapot ma putus ni tahi atco sude dohot manjalahi dohot manat-manat.  (D1/CBNH/K74). Bermakna: Akhirnya dapatlah keputusan dari diskusi tersebut biar semua sama mencari dengan hati-hati. 
Pada teks di atas jelas bahwa, masyarakat sudah melakukan pencarian Tigor sebagai tokoh pada Turi-turian, ‘rap rim mangaluluisa mangusahahin, bermakna: sama-sama mencarinya mengusahakan, Masude marluhut ulakkon di bagas ni kapala kappung marsicaritohon carito na be, bermakna:. Semuanya sudah berkumpul lagi di rumah kepala kampung laporkan ceritanya masing-masing, Kemudian dipertegas kembali dengan teks kalimat: ‘ni tahi atco sude dohot manjalahi dohot manat-manat, bermakna: hasil musyawarah tersebut biar semua sama mencari dengan hati-hati, kalimat bermakna: semua sama mencari dengan hati-hati. Hal itu menguatkan bahwa melalui teks turi-turian menguraikan kearifan masyarakat adat Angkola yang memiliki kepedulian untuk menolong anggota masyarakat yang hilang ketika mencari kayu bakar di hutan. Kearifan rela menolong untuk membantu meringankan beban dengan kepedulian atas kesusahan anggota masyarakat adat yang lagi mendapat musibah.


SIMPULAN DAN SARAN
Cerita rakyat Sipirok yang dikenal dengan nama Halilian atau turi-turian Sipirok, memiliki kekayaan nilai-nilai filosofis yang mencerminkan karakteristik masyarakat adat yang telah ada sejak dari dahulu hingga kini yang masih tetap terjaga menjadi kearifan yang tetap dijunjung tinggi oleh komunitas adat. Sebagai salah satu kekayaan tak benda masyarakat Sipirok Angkola yang memiliki budaya etnik yang berbias karakteristik masyarakat adat Angkola mengajarkan nilai-nilai sebagi kearifan local. Berdasarkan data cerita rakyat Sipirok ‘Turi-turian’ yang dianalisis ditemukan kearifan a) Kearifan untuk Tidak Mengeluh b) Kearifan Bekerja Keras c) Kearifan Bermusyawarah, d) Kearifan Bergotong Royong e) Kearifan Berjiwa Sosial, dan f) Kearifan Menolong dan Peduli 
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